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BAB |1
TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM
A. Pengertian Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan merupakan salah satu hal yang harus adkakséiseorang
melakukan suatu usaha, tanpa adanya tujuan pastilatu usaha tidak
akan terarah dan tidak ada artinya, sekecil apapatu usaha, harus ada
bentuk tujuan yang pasti, begitu juga dengan pékathidyang mana dalam
suatu proses pembelajaran yang membutuhkan tujaag snulia yang
sesuai dengan tuntunan Allah dan rasul-NYA.

Tujuan berdasarkan etimologi pendidikan Islam her&arah
maksud atau haluan, dalam bahasa Arab tujuanlalikin dengan kata
‘ghayat, atau muqosid’. Sedangkan dalam bahasa Inggris diistilahkan
dengan ¢goal, purpose, objektifatau aim’. Secara triminologi tujuan
adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah lselsaha atau kegiatan
selesat"

Tujuan juga bisa diartikan sebagai batas akhir ydingta-citakan
oleh seseorang dan dijadikannya pusat perhatiamtyg wli capai melalui
usahd& Dengan demikian, tujuan adalah sasaran atau ititang akan
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yatakukan kegiatan.

Kata aims menunjukkan arti sesuatu yang menentukan cara
berkenaan dengan tujuan yang diharapkan. Hee bersinonim dengan
kata goals Kedua kata ini menunjukkan suatu hasil usaha yagm
dicapai dengan mengerahkan usaha sekuat tenagagkanpa penekanan
usaha itu hasilnya tidak akan tercapai.

Dalam Bahasa arab kathayyat(?.<) digunakan untuk mengartikan
tujuan akhir di luar yang tidak adahdaf (wsxi ) dipergunakan untuk
memberi arti peranan-peranan yang lebih tinggi dapat dimiliki oleh

seseorang berkenaan dengan tinjauan luas yang neudayi hal ini sangat

! Armai Arief, Pengantar Umum dan Metodologi Pendidikan Isladekarta: Ciputat
Press, 2002), him. 15.
2 Hery Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him. 51



13

diperlukan. Ahdaf juga berarti menempati suatu reesgang lebih dekat.
Istilah maqgasid(+~=las) artinya sesuatu yang diperoleh dari suatu cang ya
menunjukkan kepada jalan yang lufus.

Secara terminologis, banyak ahli pendidikan yangdeénisikan
tentang tujuan. Abdurrahman an-Nahlawi mendefiaisikujuan adalah
apa yang di canangkan oleh manusia, diletakkanrglzagai pusat
perhatian, dan demi merealisasikannya dan menagkati lakunya
Sementara Zakiah darajat mendefinisikan tujuangaebsesuatu yang di
harapkan tercapai setelah melakukan usaha ataat&egelesai.

Pengertian tujuan pendidikan Islam menurut Dr. lakDaradjat
adalah suatu yang hendak dicapai dengan kegiatabgb@garan dalam
pembentukan kepribadian muslim, yaitu suatu kegrdyayang seluruh
aspeknya dijiwai oleh ajaran IsldiBedangkan menurutnya Prof. Dr.
Qodry A. Azizy, M.A., mengungkapkan bahwa Tujuamghdikan Islam
adalah untuk menghubungkan pertumbuhan personabrseg kepada
kehidupan publik dengan cara mengembangkan ketdeammyang kuat,
pengetahuan akademik, kebiasaan/ habitat untuk apan¢c dan
keingintahuan yang kritis tentang masyarakat, kekaa, ketidaksamaan
(perlakuan), dan perbuatan. Oleh karena itu, bardicmengenai
pendidikan agama Islam, baik makna ataupun tugsntaruslah
mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidhkenarkan
melupakan etika sosial atau moralitas sosial. PEman nilai-nilai ini juga
dalam rangka keberhasilan hidup (hasanah) di deamgaanak didik yang
kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanakbicht kelak’

Tujuan pendidikan Islam, menurut seminar pendidildam se-

Indonesia, tanggal 7 -11 Mei 1960 di Cipasung Bpgdalah menamkan

% Ahmad Warson al-MunawwirAl-Munawwir: Kamus Arab — IndonesigYogyakarta:
Pon. Pes. Krapyak, 1984jim.1208.

4 Abdurahman an-NahlawPrinsi-Prinsip Dan Metode Pendidikan IslantBandung:
Diponegoro, 1989), him. 160.

® Zakiah Darajatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), cet. 2, him. 29.

® Zakiah Daradjat, dkkMetodologi Pengajaran Agama IslarUakarta: Bumi Aksara,
2001), cet. I, him. 72

" Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 121.
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tagwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalaghka membentuk
manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menyjartia agama. Tujuan
tersebut didasarkan kepada proposi bahwa pendidiklm adalah
bimbingan terhadap pertumbukan rohani dan jasmasmunut ajaran
Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, imata¢ngasuh, dan
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesilaap bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah sesuatu yang hemtiedpai melalui
kegiatan pembelajaran untuk menanamkan nilai-kédslaman terhadap
anak didik sehingga keimanan dan ketagwaannyadkepdlah SWT
menjadi kuat dan akhirnya terbentuklah seorang layalngmukmindan
muttagin siap menghadapi tantangan hidup yang kapan sia b
mengancam dirinya untuk terjerumus kelembah yastandan dengan
keimanan dan ketagwaan peserta didik sanggup dpmsenjadkhalifah

di muka bumi ini dengan selalu mendekatkan dirigiispPenciptanya.

B. Dasar Tujuan Pendidikan Islam
Dasar tujuan pendidikan Islam yang dimaksud diailalah semua
acuan atau rujukan yang darinya akan memancarkaru-iiinu
pengetahuan dan tentunya telah diyakini kebenaasankdabsahannya, di

antara dasar-dasar tujuan pendidikan Islam adalah:

a. Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang berfungsibagai
mu’jizat yang di turunkan kepada nabi Muhammad ydntylis dalam
mushaf, yang di riwayatkan secara mutawattir, dambacanya adalah
ibadah? Di dalamnya terkandung ajaran pokok vyang dapat
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidopaalui ijtihad.

Ajaran yang terkandung dalam al-Qur'an menyangkubuhgan

8 Baihagi AK, Mendidik Anak Dalam Kandungan Menurut Ajaran Pedggdslam
(Jakarta: Darul Ulum Press, 20@gt 1, him. 13
° M. Nor Ichwan,Memasuki Dunia Al-Qur'an(Semarang:Lubuk Raya, 2001), him. 37.
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manusia dengan Tuhannya, dengan sesamanya danganbdangan

alam semesta.

Diturunkannya Al-Qur'an secara berangsur-angsurtujon
untuk memecahkan setiap problema yang timbul dat@asyarakt. Dan
juga menunjukkan suatu kenyataan bahwa pewahytanpida waktu
adalah mustahil, karena Al-Qur'an turun menjadupek bagi kaum
muslimin dari waktu-kewaktu yang selaras dan sejaldengan

kebutuhan yang terjadfl.

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil at§atialam
kitabnyaMabahis fi Ulum al-Qur'aradalah mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ijpemgetahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Sawtukin
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mgaop terang,
serta membimbing mereka ke jalan yang IdfuSemua isi Al-Qur'an
merupakan syari'at, pilar dan azas agama Islartg dapat memberikan
pengertian yang komprehensif untuk menjelaskanusaagumentasi
dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga didd@nggah

kebenarannya oleh siapa pdn.

Tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur'an adalah sebdgadasan
dalam segala hal termasuk sebagai dasar pendiditkam, berfirman

dalam kalamnya yang berbunyi :

O 000XE O BHVO®O o DHUMGNIVWa 3 HNEQ 1010

AW D RO EO* = <Ol ere 040D

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanyatupgik bagi
mereka yang bertagwa (Q.S Al-Bagarat®2)

19 Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 153.
“Manna Khalil al-QattaniMabahis fi Ulum al-Qur'an(Mansurat al-A'sr al-Hadis, 1973),

Anvahbah Az-ZuhailiAl-Qur'an dan Paradigma Peradabaiferj. M.Thohir dan Team

Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), him. 16.

13 Kementrian Agama RIAI-Qur'an dan Tarjamahanny#& Bandung: CV. Diponegoro,

2007), him. 2
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Al-Qur'an sendiri mulai diturunkan dengan ayat-apandidikan.
Di sini terdapat isyarat, bahwa tujuan terpentingQaran adalah
mendidik manusia dengan metoda memantulkan, meqggajnelaah,
membaca, belajar dan observasi ilmiah tentang p&@s manusia,

sejak masih berbentuk segumpal darah beku di dalaim ibunya*

Firman Allah SWT :

AERNE<-4 0 FRHEO®e e N2 SIRAY ¥ > YA

¢ -REHRS &P L Ja=l 1+ e O LA Lo I

XD =-AHOR I8 HITOROE “o I

R0 e@a 3 HNEa 00600 cLedNLa I

CSHRH' QM Wwe o N BHHEEIN O LA Lo d- pHS

Shw o e8 BITOBOE “od- HBRkHON &@BHP

NSWNERVIGHZE X 16

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang MeakRkeipt
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal d&atalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (ma&nusi
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada naaapai yang
tidak diketahuiny®

Al-Qur'an bersisi aturan yang sangat lengkap d#aktpunya cela,
mempunyai nilai universal, dan tidak terikat olelang dan waktu, nilai
ajarannya mampu menembus segala dimensi ruang ko Maka
Al-Qur'an menjadi landasan yang kokoh dan palingitegis bagi
orientasi pengembangan intelektual, spiritual depaknipurnaan hidup

manusia secara hakiki.

b. As-Sunnah
Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah as-SuRasulullah.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalawsps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikéam karena Allah

SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatny

4 Abdurrahman An-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan IslaiBandung:
CV. Diponegoro, 1992), him. 45.

1515 Kementrian Agama RKI-Qur'an dan Tarjamahanny&Bandung: CV. Diponegoro,
2007), him. 597

16 Wahbah Az-ZuhailiAl-Qur'an dan Paradigma Peradabaferj. M.Thohir dan Team
Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), him. 154
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As-Sunnah adalah segala sesuatu yang bersumbenatayibaik
berupa perkataan, perbuatan, takrir, perangai, pekerti, perjalanan
hidup baik sebelum diangkat menjadi rasul maumsugahnyd. As-
Sunnah merupakan ajaran kedua sesudah al-Qur'partiSal-Qur'an,
as-Sunnah juga berisi agidah dan Syariah.

Pada mulanya as-Sunnah dimaksudkan untuk mewujudkan
tujuan yaitu :

1) Menjelaskan kandungan al-Qur’an, makna ini diistkaa oleh al-

Qur’an surat an-Nahl: 44

48BN M AL I HEv0r RO Lo ¢Cuwe@0Le0 X
* PO €t PR 2N YO OCHN w P RHAY ¢ @ €T, 1@
>MORGAEXI A4S JEEVokEHRD @O JEF&T0 RO

&BEB

Dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang Telah rdiamu
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan (Q.S. an
Nahl: 44 ¥8

2) Menerangkan syari'at dan adab-adab lain, sebagainfiaman

Allah SWT

ORx HeREDem ONLAL S e0d2
P& BOHE GeOER®O BIOF ROQHLP B o S

PLRZ & COME SR B5-0DH2 =40
P2Z &00.er<$ORO @] DRONITEDS &7
SHOINT 00 RV COR&HREDIRO 60

BXU€EHAKE QRO ORONEY ¢Ea 00
HxvRN@OL o= OREHBED OGK 1w RedZeL TTOE
&S
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta hearasg
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-N
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkekane
Kitab dan hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya kaere
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang rf¢at,
al-Jumuah: 2%

Y Munzier Suparta)mu Hadis.(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2003), cet.n,7hl

'8 Kementrian Agama RIAI-Qur'an dan Tarjamahanny& Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him. 272

19 Kementrian Agama RIAI-Qur'an dan Tarjamahanny#& Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him. 553
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Dalam lapangan pendidikan Islam, sunnah Rasul meyapu
dua faidah yang sangat besar, yaitu :

a) Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapatathm al-
Quran dan menerangkan hal-hal kecil yang tidaldapat di
dalamnya.

b) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Raki
bersama sahabat, perlakuannya terhadap anak-anak, d
pendidikan keimanan ke dalam jiwa yang dilakukarflya

Menetapkan Al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai dasdrdgean Islam

bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang kdasgada
keimanan semata. Namun justru karena kebenaran tgadgpat dalam
kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar smandan dapat
dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman kemanmusi&ebagai
pedoman, Al-Quran tidak ada keraguan padanya &)8Bagarah/2:2).
Al-Qur'an tetap terpeliharan kesucian dan kebemgran(QS. Ar-
Ra’'d/15:9), baik dalam pembinaan aspek kehidupantusd maupun
aspek sosial budaya dan pendidikan. Demikian petteyan kebenaran al-
hadits sebagai dasar kedua bagi pendidikan Islacara umum, al-hadits
difahami sebagai segala sesuatu yang disandarkaad&éNabi SAW, baik
berupa perkataan, perbuatan, serta ketetapannyajb&dian Rasul
sebagauswatun-hasanalgaitu contoh tauladan yang baik (QS. Al-Ahzab
/33:21). Oleh karena itu, perilakunya senantiagaetdaran dan dikontrol
oleh Allah SWT (QS. An-Najm/ 53:3-4}.

c. ljtihad

litihad adalah istilahfugohg yaitu berfikir dengan menggunakan

seluruh ilmu yang dimiliki Islam untuk menetapkatata menentukan

suatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang tdémyaelum tegas

20 Abdurrahman An-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islaandung:
CV. Diponegoro, 1992), him. 46-47.

2l samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Té®rdan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 34-35.
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hukumnya oleh al-Qur'an dan as-SurfAalitihad dalam hal ini dapat saja
meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk asped#igdan.

litihad adalah usaha-usaha pemahaman yang sdats kaum
muslimin terhadap Al-quran dan as-sunnah sehingganunculkan
kreativitas yang cemerlang di bidang pendidikaransl atau bahkan
karena adanya tantangan zaman dan desakan kebutdtangga
melahirkan ide-ide fungsional yang gemildfigAkan tetapi tetap
berpedoman pada Al-Quran dan as-sunnah. Namun @demiiihad harus
mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh pavéujtahid dan tidak
bertentangan dengan isi al-Qur'an dan as-sunnah, kdrena itu ijtihad
dipandang sebagai salah satu sumber hukum Islaghsgargat dibutuhkan

setelah wafatnya Rasulullah.

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnyaJsal al-Figh
mengemukakan bahwa ijtihad artinya adalah upayagerahkan seluruh
kemampuan dan potensi untuk sampai pada suaturpeateau perbuatan.
litihad menurut ulama usul ialah usaha seorang yalnlg figh yang
menggunakan seluruh kemampuannya untuk menggalunmukang

bersifat amaliah (praktis) dari dalil-dalil yanggerinci?*

Menurut Ahmad Tafsir, karena pendidikan mendudulasig
terpenting dalam kehidupan manusia, maka wajarlaango Islam
meletakan al-Qur'an, as-Sunnah dan akal sebagar d&ori-teori
pendidikannya. Itulah ilmu pendidikan Islam, yangmilih al-Qur'andan
as-Sunnah sebagai dasarnya. Lebih lanjut AhmadrTaéngatakan kata
“akal” tidak perlu disebutkan secara formal, kareglah diakui bahwa al-

Qur'an dan as-Sunnah menyuruh menggunakan akalsel@aantasnyalah

2 Tengku Hasbi Ash-ShiddiedgPengantar limu Fikih (Semarang:Riski Putra,1999), cet.
2, him.200.

% Widodo Supriono, llmu Pendidikan Islam dalam Idm@&M (eds), Paradigma
Pendidikan Islam( Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerja Sama Demfgdultas tsrbiyah 1AIN
Walisongo Semarang, 2001), him 35-36

“Muhammad Abu Zahrattsdl al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him. 379.
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umat Islam menjadikan al-Qur'an dan Hadist sebdasar pendidikannya,

karena keduannya dijamin kebenaranfiya.

Dengan dasar ini akan memberikan arah bagi pelaksapendidikan
yang telah diprogramkan. Dalam konteks ini, dasargymenjadi acuan
pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber ni&dekaran dan
kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didilar&le pencapaian
pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang terperding pendidikan Islam
adalah Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW.

Jadi tujuan dalam pendidikan Islam tidak cuma rdisskan atas
jjtihad manusia tetapi jauh dari pada itu bahwaadadari tujuan
pendidikan Islam adalatkalamullah yang tidak dapat diragukan lagi
keasliannya, dan jugaunnatullahyang menjadi penjelas isi kandungan
yang terdapat dalam al-Qur’an, seperti halnya yelad diisyaratkan oleh
al-Qur’an:

4B IR N AL BH@EN0wRNO Ao €Cuweeé®@0Led X
S0 € R 2N OO OCHY W X RHAV @ €T W
>MORGAEX A4 JEEVokEHRD w0 JEF & IO wRNO

BB

Dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu nagagian
pada umat manusia apa yang Telah diturunkan kepadeka dan
supaya mereka memikirkan (Q.S. an-Nahl: 24 )

C. Tahapan Tujuan pendidikan Islam
Untuk mencapai suatu tujuah pendidikan Islam, tidakngkin
dilakukan sekaligus secara serentak. Pencapaiaantdjarus dilakukan
secara bertahap dan berjenjang. Meskipun demilgatiap tahap dan
jenjang memiliki hubungan dan keterkaitan sesamaka@na adanya

landasan yang sama serta tujuan yang tunggal.

% Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Persfektif IslarfBandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), cet.V, him. 22.

% Kementrian Agama RIA-Qur'an dan Tarjamahannyd Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him. 272
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Menurut pendapat Zakiyah Daradjat, tujuan pendidikalam
dibagi menjadi empat tahap, yaftu:

a. Tujuan umum, yakni tujuan yang akan dicapai dergganua kegiatan
pendidikan. Bentuk insan kamil dengan pola takwausadapat
tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik

b. Tujuan akhir, tujuan akhir pendidikan Islam dapgtalami sebagai
upaya untuk kembali kepada Allah dalam keadaandakawn berserah
diri kepada-Nya. Insan kamil yang mati dalam keada&kwa kepada
Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pekathdislam.

c. Tujuan sementara, adalah tujuan yang akan dicapelal anak didik
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncamalalam suatu
kurikulum pendidikan formal.

d. Tujuan operasional, yaitu tujuan praktis yang akiwapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu urgikan pendidikan
dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan darkichgan akan
mencapai tujuan tertentu yang disebut tujuan operalk

Sedangkan menurut Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syatban
bahwa tujuan pendidikan ada tiga tahap, y&itu:

a. Tujuan tertinggi atau terakhir adalah tujuan yaiuigkt diatasi oleh
tujuan lain. Tujuan tertinggi tidak terbatas peklk@annya pada
institusi-institusi tertentu melainkan wajib dilakekan oleh semua
institusi-institusi masyarakat.

b. Tujuan umum yaitu perubahan-perubahan yang diketh@ngang
diusahakan oleh pendidikan untuk mencapainya. Tujima dapat
dikaitkan dengan institusi pendidikan tertentu.

c. Tujuan khas yaitu perubahan-perubahan yang diinganig bersifat
cabang atau bagian yang termasuk di bawah tujuamupendidikan

atau dengan kata lain gabungan pengetahuan, ketiéaampola-pola

2" 7akiyah Daradjatiimu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 1996 ), him.30-32
28 Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibanalsafah Pendidikan Islamterj. Hasan Langgulung,
( Jakarta: Bulan Bintang, 1979 ), him. 405
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tingkah laku, sikap yang terkandung dalam tujuatiniggi atau tujuan
umum.
Ahmadi menambahkan bahwa tujuan pendidikan Islarbatg
menjadi tiga tahapan yaitt3o

a. Tujuan akhir: pada dasarnya tujuan ini sesuai derigpuan hidup
manusia dan peranannya sebagai ciptaan Allah, yagnjadi hamba
Allah yang bertakwa, mengantarkan subyek didik @einj
khalifatullah di bumi dan memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

b. Tujuan umum: tujuan ini berfungsi sebagai arah yatagaf
pencapaiannya dapat diukur karena menyangkut peaabaikap,
perilaku dan kepribadian peserta didik sehingga putamenghadirkan
dirinya sebagai pribadi yang utuh.

c. Tujuan khusus: tujuan ini bersifat relatif sehiagdimungkinkan
untuk diadakan perubahan dimana perlu disesuaikagah tuntutan
dan kebutuhan, selama masih berpijak pada keratmgkan tertinggi,
terakhir dan umum.

Menurut al-Syaibani, tujuan pendidikan Islam mem@ain
tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Tujuan Individual, tujuan ini berkaitan dengan mgsmasing
individu dalam mewujudkan bperubahan yang diingmkpada
tingkah laku dan aktivitasnya, di samping untuk rmemiapkan
mereka dapat hidup bahagia baik di dunia dan akhira

Dalam mendidik individu yang shaleh, pendidikdslam
berupaya agar ia mampu menjalin hubungan secana teenerus
dengan Allai*

2929 chmadi, Ideologi Pendidikan Islam,Paradigma Humanisme €atss, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him.95-101

31 Hery Noer Ay dan Munzierd)vatak Pendidikan Islan{Jakarta: Friska Insani, 2005),
him. 144
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b. Tujuan sosial, tujuan ini berkaitan dengan kehidupaasyarakat
sebagai keseluruhan dan tingkah laku mereka segamam, d
samping juga berkaitan dengan perubahan dan pewhanb
kehidupan yang diinginkan serta memperkaya pengalardan
kemajuan.

c. Tujuan profesional, tujuan ini berkaitan dengan digikan dan
pengajaran sebagai sebuah ilmu, sebagai seni dagaerofesi serta
sebagai satu aktivitas di antara aktivitas masyarak

Pendidikan Islam mendidik individu agar berjiwa is(ieerhati
bersih). Dengan jiwa yang demikian, individu akamup dalam
ketenangan bersama Allah, teman, keluarga, masfaralan umat
manusia diseluruh dunia. Dengan demikian, pendidiséam tidak ikut
andil dalam mewujudkan tujuan-tujuan khusus agarsiaml, yaitu
menciptakan kebaikan umum bagi individu keluargasyarakat dan umat
manusia.

Untuk mencapai tujuan tersebut, Islam membebasidividu dari
penyembahan terhadap selain Allah; dari rasa takehilangan rizki,
kehormatan dan kehormatan serta dari pembudakdn fdeva nafsu.
Setelah itu Islam memberinya pendidikan rohaniabian melalui
membaca al-Quran, dzikir dan ibadah praktis. Deng@rada dalam
naungan al-Qur'an dan ma’rifat kepada Alla, makaijiya akan menjadi
tenang dan senantiasa terlepas dari kegelis&han.

Dari keterangan di atas sudah jelas, bahwa untuicapai tujuan
pendidikan Islam dibutuhkan usaha yang tidak perhehti, selama
seseorang masih hidup, di situlah seseorang benpatan untuk meraih
setinggi mungkin tahapan-tahapan dalam meraih nupesmdidikan Islam,
sinilah dalam Islam dikenal dengan istilah konsepdidikan sepanjang

hayat.

%2 Armai Arief, Pengantar Umum dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat
Press, 2002), him. 25-26.

% Hery Noer Aly dan Munzier SNatak Pendidikaislam, (Jakarta: Friska Agung Insani,
2003), him. 144,
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Sedangkan di lembaga sekolah formal dikembangitdah tujuan
institusional, tujuan kurikuler, tujuan instruksantujuan semester, tujuan
catur wulan, tujuan kelas dan sebagainya. Namunuaeitu dapat
dikualifikasikan sebagai tujuan perantara bila diukdari tujuan
pendidikan Islam yang identik dengan tujuan hidimuosia®*

Pentahapan tujuan pendidikan ini hanya merupakaa catuk
dapat mencapai tujuan akhir atau tertinggi pendidilslam. Tujuan akhir
pendidikan Islam tidak dapat tercapai secara instatainkan melaui
proses. Sepanjang hidupnya manusia akan terusaberansencapai tujuan
hidupnya, selama inilah proses pendidikan akars teenlangsung.

D. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan suatu harapan yang ingin dicaphelah
melakukan usaha. Setiap usaha tanpa tujuan tidak b&rarti apa-apa.
Oleh karenanya setiap usaha pasti ada tujuannggitubgiga dengan
pendidikan.

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa tujadalah
sasaran yang hendak dicapai oleh suatu aktivitamisnia Setiap aktivitas
manusia pasti mempunyai tujuan tertentu. Sebalfitaktiyang tidak
mempunyai tujuan adalah pekerjaan yang sia-sia.

Selain itu, tujuan pendidikan Islam terangkum dalarpaya
mengaplikasikan cita-cita setiap muslim, yaitu Kelgaaan hidup didunia
dan akhirat®

Dengan demikian pendidikan itu diarahkan pada [@rab
tingkah laku seseorang dalam segala aspek kehidapbagaimana hal ini
dikemukakan oleh Mc.Donald, pendidikan yaitu :

“A process or an activity which is directed at praing desirable

changes is the behavior of human beinifs”.

% Ahmad Syar'i Filsafat Pendidikan Islanijakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 29
% Jalaludin dan Umar Saiffilasafat Pendidikan Islam(Jakarta: raja grafindo persada,
1994), him. 39
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“Suatu proses atau aktifitas yang mengarahkan padabahan
tingkah laku seseorang”

Muhaimin dan Abdul Mujib mengatakan bahwa pada katkea
tujuan pendidikan Islam terfokus pada tiga haliuyi
a. Terbentuknyansan kamilyang mempunyai wajah-wajah Qur’ani.

b. Terciptanyainsan kaffahyang memiliki dimensi-dimensi religius,
budaya dan ilmiah.

c. Penyadaran fungsi manusia sebaddualifatullah serta sebagai
warasatul anbiya’ dan memberikan bekal yang memadai dalam
rangka pelaksanaan fungsi tersebut.

Untuk menetapkan tujuan pendidikan haruslah difahteriebih
dahulu untuk apa manusia hidup atau diturunkan hAka bumi ini
menurut Islam. Sebab tujuan pendidikan itu adati@mtik dengan tujuan
hidup manusia di bumi ini. Pada hakikatnya mandgialik adalah untuk
mencapai tujuan hidupnya it8.

Islam telah menegaskan, bahwa manusia diturunkkah Ak muka

bumi untuk menjadi khalifah-NYA. Sebagai mana fim#slah SWT:

NOEZO#OMEROHY ® &00=He0 a1l SOROGO
COXHAORNEHAHE &V I0+T S d ONx <= RAATT 0 RO%RD
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para rkafai
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifanuka
bumi.". (QS. al-Bagarah: 36§
Dalam hal ini, John Dewey memberikan penjelasan geeai
kriteria tujuan pendidikan yang baik adalah:

(1) the aim set up must be an outgrowth of existimgditions,

% F.J. Mc. Donald Educational Psychology (California: Wadsworth Publishing
Company, 1959), him. 4.

%" Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filisofis Dan
Kerangka OpersionalnygBandung: Tri Genda Karya, 1993), him. 164-166.

% Syahminan ZainiPrinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islafdakarta: Kalam
Mulia, 1986), cet.l, him. 35-36

% DepartemerAgama RI,Al-Qur'an dan Tarjamahanny& Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him. 6
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(2) we have spoken as if aims could be completetynéd prior to the
attempt to realize them,

(3) the aim must always represent a freeing o¥/diets.40

kriteria tujuan pendidikan yang baik adalah:

(1) tujuan harus disusun mengetahui kondisi yarag ad

(2) tujuan-tujuan yang disusun tersebut akan mesgapurna jika lebih
mengutamakan upaya merealisasikannya,

(3) suatu tujuan harus selalu memberikan kebelbdesam beraktivitas.

Menurut Arifin, tujuan pendidikan Islam secara d$ibdis
berorientasi kepada nilai-nilai islami yang bersasgpada tiga dimensi
hubungan manusia selakkhalifah' di muka bumi, yaitu sebagai berikut.
a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan sed@magan

Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, memgettzn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kempsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis puld®

Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, ada bgbehal
yang harus diperhatikan, yaitt::

a. Tujuan tugas manusia di muka bumi, baik secaraike¢értmaupun
horisontal.

b. Sifat-sifat manusia.

c. Tuntutan masyarakat dan dinamika peradaban manusia.

% John DeweyDemocracy and EducatiofiNew York: The Macmillan Company, 1964),

him. 104-105.

“Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 121.
42 samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Tésrdan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002),h35-36.



27

d. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dalam asipgksetidaknya
ada tiga macam dimensi ideal Islam, yaitu:
1) Mengandung nilai yang berupaya meningkatkan ketsjadn
hidup manusia di muka bumi.
2) Mengandung nilai yang mendorong manusia berusatzes ketuk
meraih kehidupan yang baik.
3) Mengandung nilai yang dapat memadukan antara kegent
kehidupan dunia dan akhirat.

Dalam konteks Islam, pendidikan itu tidak lain athalipaya sadar
yang dilakukan untuk menjadi manusia sebagai manusin atau dengan
kata lain pemanusiaan adalah tugas utama pendiddédam Islam.

Sedangkan menurut al-Ghazali, tujuan pendidikamisidalah:

a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT, yang terwujudlada
kemampuan dan kesadaran diri melaksanakan ibadah

b. Menggali, mengembangkan potensi atau fitarah manusi

c. Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengembagas
keduniaan dengan sebaik-baiknya.

d. Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiveangari
kerendahan budi dan sifat tercela.

e. Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama sghingenjadi
manusia yang mansuiawi.

Unsur-unsur dalam rumusan tersebut yang akan meaken
manusia shalih, yaitu manusia yang mempunyai kemampuan
melaksanakan kewajiban-kewajibannya kepada Allahképada manusia
yang lain*®

Muhammad athiyah al-Abrasyi dalam kajiannya tentang
pendidikan Islam telah menyimpulkan lima tujuan gaasasi bagi
pendidikan Islam, antara lain:

a. Untuk membantu pembentukan akhlak mulia

3 Abiding Ibnu RusnPemikiran Al-Ghazali Tentang PendidikgiYogayakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 66.
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b. Persiapan menghadapi kehidupan dunia-akhirat

c. Perasiapan untuk mencari rizki dan memelihara segjikemanfaatan

d. Menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit) pada jean dan
memuaskan keinginan ari untuk mengetahui (Curipsitan
memungkinkan ia mengkaji ilmu sebagai ilmu

e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknisn daerusahaan
supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, dapatan rizki dalam
hidup, dan hidup dengan mulia disamping memelisata kerohanian
dan keagamaatf.

Sedangkan menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly, tujuan
pendidikan Islam menurut Al-Qur'an meliputiPertama menjelaskan
posisi peserta didik sebagai manusia di antara hkakkilah lainnya dan
tangung jawabnya dalam kehidupan KeduaMenjelaskan hubungannya
sebagai makhluk sosial dan tanggung jawabnya dtdtanan kehidupan
bermasyarakatetiga Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan
tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengzara
memakmurkan alam semestaeempat Menjelaskan hubungannya dengan
sang Khaliq sebagai pencipta alam sem&sta

Tujuan agama Islam adalah memberi kebahagiaan &epdividu
di dunia dan di akhirat dengan memerintahkan kepadantuk tunduk,
bertagwa, dan beribadah dengan baik kepada ANakr Hery membagi
tujuan pendidikan Islam menjadi dua yaitu tujuanuomdan tujuan
khusus.

a. Tujuan Umum
Tujuan umum pendidikan Islam sinkron dengan tujagama
Islam vyaitu berusaha mendidik individu mukmin agamduk,
bertagwa, dan beribadah dengan baik kepada Allaghin§ga

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. ukJnt

* Ridwan Nasir,Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok sBetren di
Tengah Arus PerubahaflYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 65-66.

% Samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Tésrdan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 36
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merealisasikan tujuan tersebut, Allah mengutus fRasul untuk

menjadi guru dan pendidik serta menurunkan kitébksamawi.

ORx SE:AE X BN O LA Lo I o>

AU &R BONHE CeOCROO EIOBRMOYXEPBa I

DY,00 IV JEF &IORNHIN B-UDHL =4O

RECVHCONGHADIROOO LB &N er<d 40K

ORCNEN B a0 GHOGINEYwa I

ONK e Rudgel TTE BXAERAXKGE RO

XD LxvR@EOL W= ORER

Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta hwrafasg

Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayatBpada

mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan merdké KHan

hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebgdum

benar-benar dalam kesesatan yang nyata,( Q.Smal'dl: 2§/

b. Tujuan Khusus
Dari tujuan umum pendidikan Islam yang berpusatapad
ketakwaan dan kebahagiaan tersebut dapat digairitiujuan khusus
sebagai berikut:

1) Mendidik individu yang saleh dengan memperhatikegesap
dimensi perkembangnnya: rohaniah, emosional, sioséélektual,
dan fisik.

2) Mendidik anggota kelompok sosial yang shaleh, bdétam
keluarga maupun masyarakat muslim.

3) Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat ingang besar
benar?’

Adapun menurut Baihagi AK, tujuan dari pendidikatain adalah
mendidik manusia agar menjadi hamba Allah sepeati \Mluhammad
SAW. Sifat-sifat yang harus melekat pada diri handtlah itu adalah
sifat-sifat yang tercermin dalam kepribadiannya.abtara sifat-sifat itu

adalah?®

6 Departemen Agama RAI-Quran dan Tarjamahannyé Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him. 553

*"Hery Noer,Watak Pendidikan Islam(Jakarta: Friska Agung Insani, 2000), him. 141-
142

“8 Baihagi AK, Mendidik Anak Dalam Kandungan Menurut Ajaran Pedggdslam
Cet.1, him. 14
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1. Beriman dan beramal shaleh untuk mencé@aanah fid-dunyalan
hasanabh fil akhirah

2. Berilmu yang dalam dan luas, bekerja keras untukndkenuran

kehidupan dunia

Berakhlak mulia dalam pergaulan

Cakap memimpin di permukaan bumi.

Mampu mengolah isi bumi untuk kemakmuran umat manus

o g bk~ w

Dan sifat-sifat mulia Nabi Muhammad SAW lainriia.

Adapun menurut Armai Arif, inti dari tujuan pendkdn Islam
terfokus pada :

a. Terbentuknya kesadaran terhadap hakikat dirinyagsbmanusia
hamba Allah yang diwajibkan menyembah kepadanyalaliie
kesadaran ini pada akhirnya dirinya akan berusgha @otensi dasar
keagamaan fifrah) yang dimiliki dapat tetap terjaga kesuciannya
sampai akhir hayatnya. Sehingga, hidup dalam keabdeeman dan
meninggalnya juga dalam keadaan beriman (muslim).

b. Terbentuknya kesadaran akan fungsi dan tugasnyagaekhalifah
Allah di muka bumi dan selanjutnya dapat diwujudkdalam
kehidupannya sehari-hari. Melalui kesadaran iniraggp akan
termotivasi untuk mengembangkan potensi yang  dimili
meningkatkan sumber daya manusia, mengelola lirggumya
dengan baik, dan lain-lain. sehingga pada akhiralgan mampu
memimpin dirinya dan keluarganya, masyarakat dammal
sekitarnya®

Para pakar pendidikan Islam dalam konferensi pékathdlslam
pada tahun 1977 telah merumuskan tujuan pendid#lam antara lain

sebagai berikut:

49 Baihagi AK, Mendidik Anak Dalam Kandungan Menurut Ajaran Pedsgo
Islam(Jakarta: Darul Ulum Press, 200), Cet.ke-1, him. 15

%0 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islandakarta: Ciputat
Press, 2002, him. 26.
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1. Menumbuhkan dan mengembangkan ketakwaan kepadah, Alla
sebagaimana firman Allah :
OxCN LA Lo S s O&er@08% 040
OO A Lo dec BIUD2O o I BIURZOIE -7
RANE) Ox=>00=> Ao XX Jm) D0, 6 ¢ DD
4HACONEC OO0, 2 e x0e0

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadiahAdebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kainik mati
melainkan dalam Keadaan beragama Istam.

2. Menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu beribadghada Allah.

Sebagaimana firman Allah :
dNOD “a i@ - @0 O NE I 26 SORERIE o ¢80
EQYF 2 NO0CO€E2DO00 W

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainisapaya
mereka menyembah-Ku. (QS. adz-Dzariyat™%56)
3. Membina dan memupuk akhlak karimah

4. Menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang selal@rama’ruf
nahi munkar. Sebagaimana firman Allah:
NOEZO#xOMERNOHN W &00-e0 a0 SORNOEO
COXIAOTNHAYE &V 70T Do d ON*x <= RAARTT @ ROXRNOD
27

Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada pasedaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifamuka
bumi”. (QS. al-Bagarah: 30)

5. Menumbuhkan kesadaran ilmiah melalui kegiatan gl baik

terhadap kehidupan manusia, alam maupun kehiduj&hlak Allah
diseluruh semesta aldmSebagaimana dalam firman Allah :

02O OUOROO0O0 w3 5 (o H A3 (70N ‘MO
- ORHY, T o €0 &V AT Do - 00

°1 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tarjamahannyé Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him.

2 Kementrian Agama RIAl-Qur'an dan Tarjamahanny4 Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him. 523

%3 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Tarjamahannyé Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him. 6

* M. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islafnyogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996 ), him. 101-103
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6 V0T BB OLOB W @0 Hno®rAloa S
XD BED HOMZS T Do O Di0EQD
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N2OOUOSO00Wwa I 5 (=oH A3
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, <ikm
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda drang-
orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang meyagirillah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan hedhatan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit danilkgeraya
berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciatakni
dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka pelihatedam dari

siksa neraka. (QS. Ali Imron: 190-195)

Setelah menelaah dari beberapa pandangan dan pénoam
pakar pendidikan tentang tujuan pendidikan Islaagapdasarnya tidak
ada pertentangan satu sama lain. Jika terlihat petaedaan, maka
perbedaan tersebut hanyalah segi penekananya &aja. yang
mengemukakan tujuan pendidikan Islam secara glateh ada yang
mengemukakan secara spesifik.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat penulis skapubahwa
sesungguhnya yang menjadi tujuan dalam pendidikdaml adalah
mengarahkan peserta didik agar taat menjalankanasapran agama dan
berakhlak mulia, juga mampu mengembangkan seluaténpi yang di
miliki peserta didik, baik dalam segi jasmaniahhawiah, emosional
maupun intelektual dan bisa bertanggung jawab deyhandividu maupun
sosial, serta mampu berperan secara maksimal w#l#fu beribadah
kepada Allah SWT,sebagaimana hamba dan khalifarahAllyang

mempunyai keimanan dan ketagwaan yang kuat.

°> Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tarjamahannyé Bandung: CV. Diponegoro,
2008), him. 75
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